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Abstrak 

Perancangan Sentra Pedagang Kaki Lima di Manado bertujuan untuk menciptakan sebuah ruang aktivitas baru 
bagi para PKL di Manado yang sebelumnya berjulan di pinggiran jalan ataupun di sentra aktivitas kota. Jumlah 
PKL di Manado terus bertambah setiap tahunnya. Hal ini didorong oleh gelombang urbanisasi yang tidak mampu 
bersaing untuk mendapatkan pekerjaaan formal dan masih banyaknya masyarakat yang berada di situasi 
ekonomi lemah sehingga menjadikan sektor informal termasuk PKL sebagai pilihan terakhir untuk bekerja. 
Banyaknya PKL di pusat kota menjadikan kota tidak bersih dan tidak enak dipandang karena menimbulkan 
kemacetan dan sampah. Melalui pendekatan Modular Adaptable, desain bangunan mempunyai sifat yang dapat 
menyesuaikaan dengan kebutuhan, fungsi, dan jumlah pengguna. Ruang pada bangunan dapat digabung atau 
dipisahkan bahkan dialihfungsikan sesuai kebutuhan untuk berbagai kegiatan. Sentra Pedagang Kaki Lima 
diharapkan dapat menjadi wadah bagi PKL untuk mengembangkan usahanya serta mendorong pertumbuhan 
ekonomi kota. 
 
Kata Kunci : Sentra PKL, Kota Manado, Modular Adaptable 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

     Pedagang kaki lima atau yang disebut dengan PKL merupakan sebuah komunitas yang 
kebanyakan berjualan dengan memanfaatkan daerah pinggiran jalan. Tidak hanya di pinggiran 
jalan pedagang kaki lima juga sering kali dijumpai di pusat - pusat keramaian dan dekat dengan 
sentra aktivitas kota. 

     Banyaknya PKL yang tersebar di pinggiran jalan kota menjadikan kota tidak bersih, tidak 
indah dipandang dan tidak nyaman. Berbagai masalah yang ditimbulkan antara lain kemacetan 
lalu lintas, banyaknya sampah, dan terganggunya sirkulasi pejalan kaki bahkan berpotensi 
menimbulkan konflik sosial. 

Hadirnya Sentra Pedagang Kaki Lima di Manado diharapkan dapat menjadi ruang aktivitas baru 
bagi para PKL. Dengan demikian dapat mengurangi masalah yang ditimbulkannya. Selain itu hadirnya 
sentra PKL ini diharapkan dapat menjadi wadah bagi PKL untuk mengembangkan usahanya, dapat 
menarik wisatawan, dan mendorong ekonomi kota. 

Dengan menerapkan tema Modular Adaptable, Sentra PKL ini diharapkan mampu untuk 
beradaptasi dengan perubahan, memungkinkan berbagai konfigurasi spasial sehingga dapat menjadi 
jawaban terhadap pertumbuhan PKL di Manado. 

Tujuan & Sasaran 

Tujuan 

Untuk menghasilkan Sentra Pedagang Kaki Lima di Manado yang dapat menampung fungsi 
perdagangan, edukasi pkl dan sebagai wadah rekreasi (pariwisata) yang dapat mendorong ekonomi 
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kota dengan tema Modular Adaptable sehingga dapat beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan 
perubahan-perubahan di masa yang akan datang. 

Sasaran Perancangan 

i. Menjadikan Sentra Pedagang Kaki Lima sebagai pusat kegiatan perdagangan baru bagi pedagang 
kaki lima di Man 

ii. Dapat menerapkan prinsip-prinsip arsitektur modular pada perancangan Sentra PKL untuk 
membantu terciptanya ruang yang adaptif untuk berbagai macam kegiatan yang ada pada objek 
rancangan. 

Rumusan Masalah 

i. Bagaimana merancang sentra pedagang kaki lima di Manado yang dapat menampung fungsi 
perdagangan, edukasi PKL, dan sebagai tempat rekreasi yang dapat mendorong ekonomi kota 
dengan tema Modular Adaptable sehingga dapat beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan 
perubahan-perubahan di masa yang akan datang? 

METODE PERANCANGAN 

Pendekatan Perancangan 

     Pendekatan perancangan mencakup 3 aspek penting yang mendasari perancangan yaitu : 

A. Pendekatan Tipologis objek perancangan, pendekatan ini mengarah pada studi literatur dan 
komparasi pada tipe objek rancangan. 

B. Pendekatan Lokasional, pendekatan dalam menganalisis lokasi dan tapak yang di pilih dengan 
tujuan agar objek yang di bangun sesuai dengan kriteria serta tidak berdampak negatif pada tapak 
dan sesuai peraturan yang ada. 

C. Pendekatan Tematik, pendekatan yang mengkaji  Modular Adaptable Pada Arsitektur secara 
tematik berdasarkan aspek-aspek fungsional. 

Proses Perancangan 

Metode tang diterapkan dalam merancang Sentra PKL adalah metode kotak kaca (glassbox method). 
Pendekatan ini melibtkan pemikiran yang rasional, objektif, dan sistematis dengan cara mengevaluas 
sesuatu secara logis tanpa dipengaruhi oleh emosi atau preferens pribadi. Tujuaan dari metode ini adalah 
untuk mengidentifikasi fakta dan alasan yag mendasari suatu kejadian serta mencari solusi alternatif 
terhadap masalah yang dihadapi. 

Metode Perancangan Kotak Kaca (Glassbox Method) membantu memperjelas proses konsepsi. Sebagai 
contoh, Graham Wallas menguraikan empat tahap dalam proses konsepsi, yaitu preparation, incubation, 
illumination, dan verivication. 

KAJIAN OBJEK RANCANGAN 

Objek Rancangan 

Prospek 

Pedagang kaki lima di Manado terus bertambah setiap tahun. Menurut BPS Sulawesi Utara pada 
Agustus 2020 penduduk yang bekerja di sektpr informal masih mendominasi dengan jumlah 
686.140 orang atau sebesar 60,46% dari jumlah Angkatan kerja. Data ini mengalami peningkatan 
sebesar 5,65% dibandingkan Agustus 2019. 
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Untuk mendukung kebutuhan ini, diperlukan ruang dengan fasilitas memadai bagi komunitas 
pedagang kaki lima di manado yang diharapkan dapat menjadi tempat bagi PKL untuk melakukan 
berbagai aktivitasnya. 

 

Fisibilitas 

Perancangan Sentra PKL di Manado diperlukan karena pertumbuhan jumalah pekerja di sektor 
informal termasuk pedagang terus bertambah setiap tahunnya. Jika dibiarkan, PKL dengan berbagai 
masalah lingkungan yang ditimbulkan akan terus mendominasi pusat aktivitas kota. Dengan adanya 
sentra PKL akan mengurangi masalah-masalah tersebut selain itu sentra PKL juga dapat mendorong 
perkembangan ekonomi PKL dan mendorong ekonomi kota. 

Lokasi dan Tapak 

Lokasi site terletak pada Jl. Piere Tendean, Wenang Utara, Kec. Wenang, Kota Manado Sulawesi 
Utara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. PETA LOKASI  
Sumber : Google Earth 

     Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Manado No. 1 Tahun 2014 tentang  Rencana Tata 
Ruang Wilayah (RTRW) Kota Manado Tahun 2014 – 2034 pasal 83 ayat (3) huruf c dimana. 
intensitas ruang untuk kawasan  perdagangan dan jasa regional kdb paling tinggi 60 (enam 
puluh) persen dan kdh paling rendah 40 (empat puluh) persen. 

Maka jika di aplikasikan pada lahan yang ada akan diperoleh hasil sebagai berikut : 

Luas Site    : 61.356,88 m² 

Luas Lantai Dasar    : KDB × Luas Lahan  

    : 40% × 61.356,88 m² 

    : 24.524,75 m² 

Total Luas Lantai  : KLB × Luas Lahan  

    : 150% × 24.524,75 m² 

    : 36.787.12 m² 

Ruang Luar  : KDH × Luas Lahan  
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    : 60% × 61.356,88 m² 

    : 38.814,12 m² 

 

Program Fungsional 

Tabel 1. Tabel Fungsional Luasan Ruang 

No Kategori Ruangan Luas 
INDOOR 

1 Kelompok Fungsi Pengelola 3.159 m² 
2 Kelompok Gedung Utama Indoor 33.628,12 m² 

Jumlah 36.787.12 m² 
OUTDOOR 

5 Ruang Outdoor 36.814,12 m² 
Jumlah 12.579,56 m² 

Sumber : Konsep Pribadi 

Analisis Tapak dan Lingkungan 

Klimatologi 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Diagram Analisis Lintasan Matahari pada Bulan Juni dan Desember, Arah Angin di Kota 
Manado, Curah Hujan di Kota Manado 

Sumber : Autodesk Revit Sun Path Analysis, https://id.weatherspark.com/, https://id.weatherspark.com/ 
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Topografi Tanah 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Kontur Elevasi Tapak 
Sumber : https://contourmapcreator.urgr8.ch/  

/ 

 Berdasarkan data dari garis kontur pada gambar diatas, dapat dilihat bahwa tapak memiliki 
kontur yang relative datar atau tilak memiliki kemiringan yang signifikan. 

TEMA PERANCANGAN 

Asosiasi Logis 

Pedagang kaki lima adalah komunitas yang sering dijumpai di pinggiran jalan dan sentra 
aktivitas kota. Selain menimbulkan banyak permasalahan, eksistensi pedagang kaki lima juga 
memiliki potensi untuk meningkatkan sektor pariwisata dan ekonomi kota. Melihat dinamika 
perkembangan kota Manado dan arus urbanisasi diperkirakan jumlah PKL di kota Manado akan 
terus bertambah. Oleh karena itu, diperlukan Sentra Pedagang Kaki Lima sebagai tempat berkativitas 
baru bagi para Pedagang Kaki Lima yang memungkinkan penyesuaian dengan perkembangan waktu 
dan berbagai aktivitas di dalamnya. 

Kajian Tema 

Etimologi kata adapt dapat ditelusuri dari bahasa Latin awal abad ke-14 aptus yang berarti 
"cocok, pas , diadaptasi", atau adaptare yang berarti "bergabung" dan Prancis Tengah adaptor, 
akar bahasa Inggrisnya berarti "beradaptasi/menyesuaikan dengan sesuatu" untuk tujuan tertentu”. 
Pengertian Adaptasi pada saat ini telah berubah yaitu “menyesuaikan dengan ketentuan, 
persyaratan dan kondisi”. 

      Adaptable Architecture dapat dikategorikan dalam beberapa jenis. Antara lain sebagai berikut : 

• Adjustable: memastikan semua barang termasuk furniture, perlengkapan bangunan dapat 
dikonfigurasi kembali dengan mudah untuk mengatasi perubahan kebutuhan/fungsi/kegunaan. 
Skala perubahan pada bangunan biasanya berhubungan dengan pengguna, kondisi lingkungan 
atau kemajuan teknologi. 

• Versatile: kemampuan untuk mengubah layout ruangan. Perubahan ini dapat disebabkan oleh 
veriasi aktivitas, pemilik ataupun penghuni. Ruang pada bangunan dapat ditata kembali dengan 
mudah dan murah untuk menangani kegiatan lain (misalnya kegiatan setelah jam kerja atau 
kegiatan khusus lainya), pola pekerjaan baru atau perubahan pada jumlah pengguna. 

• Refitable: perubahan kinerja bangunan dengan mengubah ruang, layanan, atau selubungnya. 
Perubahan ini dapat terjadi berkaitan dengan adanya perubahan hukum, peraturan, kondisi 
lingkungan, teknologi dan material. 
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• Convertible: perubahan penggunaan yang didorong oleh perubahan pasar, tuntutan sosial, 
kepemilikan, atau hunian. 

• Scalable: kemampuan sebuah bangunan untuk mengubah ukuran baik menambah atau 
mengurangi ukuran secara horizontal ataupun vertikal. 

• Moveable: Jenis yang paling tidak mungkin, tetapi dapat direalisasikan dalam kondisi tertentu 
pada tipologi bangunan tertentu. 

KONSEP PERANCANGAN 

Konsep Implementasi Tematik 

Prinsip-prinsip desain modular dan adapatable architecture menjadi acuan dalam merancang 
bangunan yang dapat beradaptasi dengan perubahan kebutuhan dan tuntutan pengguna. 
 

Tabel 2. Tabel Implementasi Tema 

Aspek – Aspek Rancangan 
Aspek Fungsi Aspek Ruang Aspek Struktur Teknologi Bangunan 

Mendukung mobilitas 
furniture yang digunakan 
dapat dipindahkan dengan 

mudah 

Luas dan Volume 
diatas Standar 

untuk menampung 
jumlah massa 

yang tak terduga 

Menggunakan sistem 
struktur Modular 

komponen teknis dan 
instalasi dapat diakses 

dengan Mudah 

Mendukung Elastitas dan 
Divisibilitas  

Menyediakan 
Ruang Multifungsi  

Menggunakan struktur 
Plug and Play sehingga 

mudah dipisah dan 
digabungkan 

Area servis terdapat di 
setiap zona bangunan 

Memungkinkan pergantian 
fungsi pada waktu yg 

berbeda 

Ruang dapat 
digabungkan dan 
dipisahkan sesuai 

kebutuhan 

struktur bangunan yang 
dapat memenuhi berbagai 

perubahan dan 
penggunaan jangka 

Panjang 

Selubung bangunan 
denagn sistem modular 
yang dapat diperbaiki 

dan diganti dengan 
mudah. 

Sumber : Konsep Pribadi 

Konsep Pengembangan Tapak 

 Zona Dagang Indoor (warna biru) 
Zona ini merupakan ruang indoor untuk pedagang. Terbagi mejadi beberapa komoditas antara 
lain komoditas alat rumah tangga, pakaian/aksesoris, dan kuliner 

 Zona Multifungsi (warna kuning) 
zona  yang merupakan daerah yang dapat dialihfungsikan antara parkiran dan area dagang. 

 Zona RTH/Buffer Zone (warna hijau) 
Merupakan zona sirkulasi pada tapak yang berfungsi sebagai buffer zone untuk mengurangi 
kepadatan mobilitas didalam bangunan, zona ini dapat digunakan sebagai area dagang outdoor 

 Parkiran (warna ungu) 
 Amphitheatre/Playground (warna merah) 
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Gambar 4. Pembagian Zona Tapak 
Sumber : Penulis 

 

Konsep Gubahan Massa Bangunan 

Objek perancangan memiliki massa tunggal yang terbentuk dari kumpulan grid terkecil tapak dan 
diletakan pada tapak sehingga terbentuk massa yang proporsional dengan tetap memperatikan grid 
utama tapak. 

 

 

 

 

 
 
 
 

Gambar 5. Konsep Gubahan massa 
Sumber : Penulis 

HASIL PERANCANGAN 

Tata Letak dan Tata Tapak 

Objek perancangan dibuat dengan massa tunggal yang terbagi menjadi beberapa zona berdasarkan 
jenis komoditas dagang. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tata Tapak 
Sumber : Penulis 

KETERANGAN :  

A. ZONA PEDAGANG ALAT RUMAH TANGGA 
B. ZONA PENGELOLA 
C. ZONA PEDAGANG KULINER 
D. ZONA PEDAGANG ALAT TANI, HASIL BUMI 
E. ZONA PEDAGANG PAKAIAN, AKSESORIS 
F. PARKIRAN 
G. ZONA MULTIFUNGSI 
H. ZONA SEASHORE PARK 
I. ZONA AMPHITEATRE 
J. PARKIRA 
K. ZONA PEDESTRIAN (TAMAN DEPAN) 
L. TAMAN INDOOR (BUFFER ZONE)  
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6.1. Gubahan Bentuk & Tampak Tapak  

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Aksonometri, Isometri Tapak, dan Tampak Tapak 
Sumber : Penulis 

 
 

Perspektif  

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8. Perspektif Mata Burung dan Mata Manusia 

Sumber : Penulis 
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Gubahan Ruang Arsitektural 

    

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Perspektif Interior Bangunan 
Sumber : Penulis 

 

Struktur dan Konstruksi Bangunan 

Struktur dan konstruksi bangunan perancangan menggunakan rangka beton bertulang ynag disusun 
berdasarkan moudul tapak. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 10. Isometri Struktur 
Sumber : Penulis 

 

Utilitas Bangunan & Utilitas Tapak 

Air kotor diolah melalui Sistem Pengolahan Air Limbah (STP). Air bersih disimpan dalam tangki 
bawah tanah (ground tank) dan kemudian dipompa ke tangki menara (tower tank) untuk mendukung 
distribusi air melalui gravitasi ke berbagai ruangan yang membutuhkannya. Mobilitas di dalam 
bangunan dilakukan melalui tangga dan rampa untuk memastikan efisiensi dan memenuhi kebutuhan 
pengguna.  
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Gambar 11 

Denah Utilitas Tapak 
Sumber : Penulis 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Perancangan Sentra Pedagang Kaki Lima di Manado memiliki tujuan yaitu agar objek ini dirancang 
untuk menjadi pusat yang menyatukan berbagai kegiatan perdagangan, sehingga pedagang kaki 
lima di Manado dapat beroperasi dalam satu area yang terkoordinasi dengan baik. Objek rancangan 
ini juga akan berfungsi sebagai pusat edukasi bagi para pedagang kaki lima.  Dan juga objek ini 
akan menyediakan fasilitas yang dapat digunakan sebagai tempat rekreasi dan pariwisata, 
menawarkan ruang bagi warga dan pengunjung untuk bersantai, berinteraksi, dan menikmati 
berbagai kegiatan yang tersedia pada objek. 
Dengan menggunakan pendekatan Modular Adaptable, Sentra Pedagang Kaki Lima di Manado 
dirancang untuk memiliki fleksibilitas tinggi dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan. 
Pendekatan ini memungkinkan objek tersebut untuk memenuhi berbagai kebutuhan penggunaan 
ruang, dengan kemampuan untuk mengubah konfigurasi spasial dan fungsional sesuai dengan 
perubahan kebutuhan dan dinamika yang ada. Selain itu, pendekatan Modular Adaptable juga 
memungkinkan pembaruan teknologi yang berkelanjutan tanpa harus melakukan gangguan yang 
signifikan terhadap struktur bangunan yang ada, aktivitas yang sedang berlangsung di dalamnya, 
atau lingkungan sekitar. Dengan demikian, Sentra Pedagang Kaki Lima di Manado akan tetap 
relevan dan efisien dalam jangka panjang, berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi kota dan 
memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi komunitas lokal dan pengunjung. 

Saran 

Penulis mengusulkan perancangan Sentra Pedagang Kaki Lima di Manado dengan pendekatan 
Modular Adaptable. Saran penulis terdapat pada keterkaitan antara konseptual dari Modular 
Adaptable yang memiliki kemampuan beradaptasi terhadap perubahan spasial dan fungsional 
dengan kebutuhan dari pedagang kaki lima di Manado. Maka dari itu, penulis berupaya 
menghubungkan kebutuhan pedagang kaki lima akan perubahan spasial dan fungsional untuk 
menciptakan sentra pedagang yang bukan hanya mampu membantu para pedagang kaki lima di 
Manado, tetapi juga memenuhi kebutuhan ruang serta pariwisata bagi pengunjung. 
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